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PENUTUP

A. Kesimpulan

Metode pembelajaran kitab kuning di Madrasah Diniyah Al-Khoirot Pagelaran
Malang secara efektif membentuk pola berpikir kritis santri melalui tiga tahapan
metode utama: Bandongan, Sorongan, dan Bahtsul Masail. Setiap metode memiliki
peran yang saling melengkapi dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
pada berbagai tingkat, sesuai dengan taksonomi Bloom, yakni knowing,
understanding, application, analysis, dan evaluation.

Metode Bandongan memberikan dasar pemahaman ilmiah dengan menekankan
pada mengenal dan menghafal teks, serta membangun pemahaman yang lebih
mendalam melalui tanya jawab dan diskusi. Meskipun pada awalnya bersifat pasif,
metode ini membawa santri menuju tahap understanding, meskipun tantangan yang
muncul adalah kecenderungan bergantung pada penjelasan guru.

Metode Sorongan mendorong santri untuk berpikir lebih mandiri dan analitis.
Dengan menerjemahkan dan mentarkib teks secara individu, serta melibatkan diri
dalam presentasi dan diskusi, santri mencapai tahap application dan analysis.
Tantangan utama adalah kurangnya kepercayaan diri pada sebagian santri yang
menghambat pengembangan kemandirian berpikir secara optimal.

Metode Bahtsul Masail berfokus pada pengembangan berpikir kritis tingkat
tinggi. Dalam forum ini, santri diajak untuk menganalisis dan mengevaluasi dalil-
dalil fiqih secara mendalam, mencapai tahap analysis dan evaluation. Penguatan

teknik dalam metode ini memperkuat kemampuan analitis dan reflektif santri,
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meskipun pentingnya bimbingan guru tetap diperlukan agar diskusi tetap terarah dan
ilmiah.

Secara keseluruhan, ketiga metode ini saling mendukung dan berkontribusi
signifikan dalam membentuk pola berpikir kritis santri, mulai dari dasar pemahaman
hingga kemampuan berpikir kritis yang lebih kompleks. Dengan penerapan yang
tepat dan mengatasi tantangan yang ada, metode pembelajaran kitab kuning di
Madrasah Diniyah Al-Khoirot mampu mencetak generasi santri yang berpikir kritis,
rasional, dan solutif.

B. Saran
1. Saran untuk lemabaga

1) Penyelarasan Kurikulum: Lembaga sebaiknya melakukan penyelarasan
kurikulum dan metode pembelajaran di seluruh kelas, memastikan bahwa
setiap guru memiliki pemahaman dan penerapan yang konsisten terhadap
metode Bandongan, Sorongan, dan Bahtsul Masail. Hal ini bisa dilakukan
dengan mengadakan workshop atau pelatihan bersama untuk guru-guru.

2) Fasilitasi Pengembangan Profesional Guru: Lembaga perlu memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang
berfokus pada teknik pengajaran yang lebih aktif dan berbasis pada
pemikiran kritis. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran di Madrasah.

2. Saran untuk guru

1) Aktivasi Metode Pembelajaran: Guru diharapkan dapat lebih mengaktitkan

santri dalam proses pembelajaran, khususnya dalam metode Bandongan dan

Sorongan. Ini bisa dilakukan dengan menambah aktivitas tanya jawab,
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diskusi kelompok, atau presentasi ulang oleh santri agar mereka lebih aktif
berpikir dan terlibat dalam pembelajaran.

2) Inovasi dalam Pengajaran: Untuk meningkatkan keterlibatan santri dalam
setiap metode pembelajaran, guru perlu mencari inovasi dalam cara
penyampaian materi, seperti penggunaan teknologi atau bahan ajar
tambahan yang relevan.

3. Saran untuk santri

1) Kemandirian dalam Belajar: Santri diharapkan untuk lebih mandiri dalam
belajar, terutama dalam metode Sorongan dan Bahtsul Masail. Dengan tidak
hanya mengandalkan penjelasan guru, mereka perlu lebih aktif berusaha
memahami teks kitab kuning, serta berani mengemukakan pendapat dalam
diskusi.

2) Meningkatkan Kepercayaan Diri: Santri perlu membangun kepercayaan diri
dalam berdiskusi dan berpikir kritis. Dengan demikian, mereka dapat
mengungkapkan pemahaman mereka tanpa rasa takut atau malu, serta

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang lebih mendalam.
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